BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Berfikir
1. Peningkatan Hasil Belgjar

Pengertian Peningkatan menurut kata dasarnyagkat
berarti jenjang, babak mendapatkan imbuhan agpe-kmenjadi
meningkatkan yang artinya membawa ke jenjang Yabip tinggi
atau membawa ke jenjang berikutnya.

Hasil belajar berasal dari dua kata yaitulhdsin belajar.
Hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (TRanyusun
Kamus Pusat Bahasa: 2002) adalah akibat. §kdan belajar
adalah perubahan tingkah laku. Jadi hasijdretalalah akibat dari
pe rubahan tingkah laku.

Hasil belajar sangat penting untuk diketahui setzigat sulit
bagi guru untuk menyaksikan proses belajar. Haslajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukaatikagbelajar.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktifitas belajar.iiHedajar peserta
didik dapat diketahui dari nilai/skor yang dipetolpeserta didik
setelah dilakukan tes. Sudjana menyatakan bahwiabletegar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima akamgan
belajarnya: Lebih lanjut Benyamin S Bloom(dalam Sudjana)
menyatakan bahwa secara garis besar hasil beibg@gi dalam tiga
ranal yaitu:

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektahl yang
terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atauatamg

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esialua

'Sudjana, Nana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 22.
2 Sudjana, Nan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajahlm. 22-23.
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2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdirildna aspek,
yaitu penerimaan, jawab atau reaksi, penilaianarmsgsi, dan
internalisasi.

3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belagtmampilan
dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam kaspaitu
gerak refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampgaaseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilamplies,
gerakan ekspresif, dan interpretatif.

Dari ketiga ranah tersebut di atas, yang diniléamlgpenelitian
ini adalah ranah kognitif, karena berkenaan dengamampuan
peserta didik dalam menguasai isi bahan pelajaran.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangrdiph
pembelajar setelah mengalami aktifitas belajar, urafmerhasil atau
tidaknya perubahan perilaku tersebut tergantunga dalltor-faktor

yang mempengaruhinya.

2. Pembelajaran Matematika Pendidikan Dasar
Pembelajaran matematika berfungsi untuk mengemiaangk
pengetahuan berkomunikasi dengan menggunakan ailadgn symbol
simbol serta ketajaman penalaran yang dapat memipa@tnperjelas dan
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sedrari-h

Sejalan dengan fungsi matematika, maka tujuan umum

pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dadgalah :

a. Menumbuhkan dan mengambangkan keterampilan tineghi
(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidspaari
hari.

b. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialdigum
melalui kegiatan matematika.

c. Mengembangkan pengetahuan dasar matematikaasdieal
belajar lebih lanjut di SLTP.
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d. Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatinddisiplin.
Siswa MI setelah selesai mempelajari matematikeabusaja
diharapkan memiliki sikap kritis, cermat dan jujserta berfikir
yang logis dan rasional dalam menyelesaikan suatsalah,
melainkan juga harus mampu menerapkan matematileanda
kehidupan sehari-hari serta memiliki pengetahuatematika
yang cukup sebagai bekal untuk mempelajari mat&mabih
lanjut dan mempelajari ilmu-ilmu lain.
Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran
Secara individual manusia ini berbeda-beda, demilpala dalam
memahami konsep-konsep abstrak akan dicapai mdlaggkatan-tingkatan
belajar yang berbeda. Menurut suatu keyakinan dd&jar melalui dunia
nyata dengan mamanipulasi benda-benda nyata debaga perantaranya.
Setiap konsep abstrak dalam matematika yang bgrahami anak perlu
segera diberikan penguatan supaya mengendap, me@kaahan tertanam
sehingga menjadi miliknya dalam pola piker maupala pindakannya. Untuk
keperluan inilah maka diperlukan belajar melalubb@t dan pengertian, tidak
hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta yanmin akan mudah
dilupakan dan sulit untuk dimiliki. Saya mendengaaka saya lupa, Saya
melihat maka saya tahu, Saya berbuat maka sayaemtiehg
Pelajaran matematika adalah pelajaran abstrak. kUmtapat
memahami pelajaran abstrak tersebut, diperlukanpal@aga. Alat peraga
adalah sebuah benda yang digunakan oleh guru dpkEmyampaian
pelajaran matematika agar peserta didik mudah mamiatuatu konsep.
Peserta didik tidak akan mendapat kesulitan dalaemahami
konsep apabila dalam pembelajarannya dibantu oleh peraga. Alat
peraga dan model adalah alat yang sangat penting mmembantu peserta
didik dalam mengkomunikasikan ide dan konsep mdikmaPeserta

didik memerlukan kesempatan untuk menyajikan ideek@etentang dasar

227

% ET. Rus EffendyPendidikan Matematika 3akarta: Universitas Terbuka, 1997, hal
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pengetahuan matematika dalam komunitas matematikieelds untuk
mengetahui bagaimana mereka bisa mengerti.

Penggunaan alat peraga dan model matematika memipuny
keuntungan seperti gambar yang mengandung ributa) kéat peraga
dapat memberikan ide secara vi§patembantu peserta didik untuk tahu
dan mengerti. Alat peraga dapat meningkatkan kernampeserta didik
pada suatu tingkatan, untuk mempertimbangkan dargkoeenunikasikan.
Belajar dengan alat peraga dapat meningkatkan pemah konsep dan
hubungan ketrampilan praktek yang berarti, menitigha ingatan dan
penerapannya dalam situasbblem solvingyang bar@. Pada gilirannya
waktu yang dihabiskan dalam pembelajaran alat perdgn model
menanamkan ingatan yang lama dari keyakinan dan pere@lam
pemahaman matematika.

Penggunaan alat peraga harus sesuai dengan topikelagaran
dan perkembangan peserta didik. Menurut Russeffatati peraga adalah
alat untuk menerangkan atau mewujudkan konsep nasitemdapat
berupa benda nyata juga dapat berupa gafmbaiat peraga ini
mempunyai keuntungan dan kelemahan. Keuntungandg#ala dapat
dipindah-pindahkan atau dapat dimanipulatif. Sekangkelemahannya
adalah tidak dapat disajikan dalam bentuk tuliseu duku. Kemudian
Russeffendi menjelaskan, fungsi dan manfaat alatagae dalam
pembelajaran matematika adalah siswa akan lebilyakamengikuti
pelajaran matematika dengan gembira, siswa akah tabmahami dan
mengerti, dan siswa akan menyadari adanya hubusag@na pengajaran
dengan benda yang ada disekitarhya.

Tujuan penggunaan alat peraga yaitu untuk pembantiuknsep,

pemahaman konsep, latihan dan penguatan, melagdmgaan individu,

* Pemecahan suatu masalah dengan menggunakan miga pang diwujudkan dalam
bentuk diagram atau gambar sehingga mudah dipatiamsiswa.

® Pengertiarproblem solvingadalah cara yang digunakan dalam memecahkan pamsoal
atau permasalahan dalam soal dengan menggunakae@ga.

® Russeffendi, E.T., dkiPensisikan MatematikgJakarta: Depdikbud, 1996), him. 230.

" Russeffendi, E.T., dklensisikan Matematikdm. 227.
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pengukuran alat yang dipakai sebagai alat ukur.t Adlaraga yang
dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya: PidBahwa siswa yang
taraf berfikirnya masih pada operasi kongkret (7tdBun), tidak akan
dapat memahami operasi (logis) dalam konsep maiteani@npa dibantu
oleh benda-benda kongkret”. Sedangkan Dienes, Ul siswa diberi
beraneka ragam benda kongkret sebagai model kdngdlare konsep
matematika yang sedang dipelajarin§a”.

Berdasarkan hasil belajar siswa kelas 1l Ml Samguyl tahun
ajaran 2010/ 2011 yang mencapai nilai rata-ratad@rbketuntasan 58,4%
perlu dipikirkan metode pembelajaran yang berbeala liasanya yang
menggunakan metode ceramah. karena itulah maka gbearan
Matematika di MI Masih diperlukan alat peraga. Htal sesuai dengan
teori belajar menurut Bruner.

Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa dalam prbsé&gar
siswa sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipoala-benda (alat
peraga). Dengan alat peraga tersebut siswa daphihamdangsung
bagaimana kateraturan serta pola yang terdapamdbkyang sedang
diperhatikannya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, alat perdgkata alat
bantu mengajar yang berupa benda konkret, tiruarmddygambar, film,
kaset dan lain-lain, yang berfungsi untuk mempasjehjian pelajarahAda
beberapa fungsi alat peraga dalam pengajaran miEtardaantaranya :

1) Dengan adanya alat peraga, anak-anak akan hebigak mengikuti
pelajaran matematika dengan gembira, sehingga mymatdalam
mempelajari matematika semakin besar.

2) Dengan disajikannya konsep abstrak matematikedaentuk konkrit,
maka siswa pada tingkat-tingkat yang lebih renddana lebih

memahami.

® Russeffendi, E.T., dkiRensisikan Matematikdm. 233-234
° DepdiknasKamus besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, hal. 290
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3) Anak akan menyadari adanya hubungan antara pajeulae dengan
benda-benda yang ada di sekitarnya.

4) Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalamukekbnkret, yaitu
dalam bentuk model matematika dapat dijadikan olyetkelitian dan
dapat pula dijadikan alat untuk penelitian ide-mu dan relasi-relasi
baru®®

Di samping itu beberapa hasil penelitian tentangipgnya media
atau alat peraga dalam pembelajaran (matematika)muekkan:

a. Persentasi materi yang dapat diingat dari inésinyang diperoleh
melalui mendengar kurang lebih 20 %, melalui megdenlan melihat
kurang lebih 50 %, melalui mendengar, melihat, bgs melakukan
kurang lebih 75 %. Hal ini sesuai dengan pepatatalgang berbunyi:
Saya mendengar saya luggaya melihat saya ingagdayamengerjakan
saya mengerti.

b. Prestasi berhitung siswa SD yang menggunakdun kdaung bergambar
lebih baik dibanding dengan model pembelajaran &osional.

c. Pembelajaran matematika dengan pendayagunaapeatga mampu
menciptakan kondisi kelas dengan kadar aktivitaswasi motivasi
siswa, dan motivasi guru yang cukup tindgi.

Persyaratan Media/Alat Peraga untuk Pembelajaran

Tahan lama

Bentuk dan warna menarik

Dapat menyajikan dan memperjelas konsep

Ukuran sesuai dengan kondisi fisik siswa

Fisibel

Tidak membahayakan siswa

N o g bk DN R

Mudah disimpan saat tak digunakan.
Strategi Pemberdayaan Media/Alat Peraga Pembelajagar

pemanfaatan atau penggunaan media/alat peraga dadambelajaran

YET. Rus EffendyPendidikan Matematika &al. 227-228
1 John and Rising dalam Isti Hidayah dan Sugia®gorkrshop | UNNES, 2002, hal. 6
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efektif, maka strategi pendayagunaannya harus nraigean kesesuaian
media/alat peraga dengan :

Tujuan pembelajaran

Materi

Strategi pembelajaran (metode, pendekatan)

A

Kondisi ruang kelas, waktu, banyak siswa
5. Kebutuhan siswa
C. Belajar dan Pembelajaran Matematika
a. Belgjar

Belajar merupakan kegiatan yang sangat penting Isatjap
manusia. Pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, kegendan sikap
seseorang terbentuk dan berkembang melalui bel@kah karena itu
seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikéam diri orang itu
terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkatu saerubahan tingkah
laku™. Perubahan tingkah laku itu memang bisa diamatitmalangsung
dalam jangka waktu yang lama. Perubahan tingkah yakg berlangsung
lama itu disertai usaha orang tersebut hingga ottandari tidak mampu
mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya.

Proses terjadinya belajar sangat sulit diamati.nCkarena itu,
orang cenderung memverifikasi tingkah laku manusiduk disusun
menjadi pola tingkah laku yang akhirnya tersusuatisunodel yang
menjadi prinsip-prinsip belajar yang bermanfaatage bekal untuk
memahami, mendorong dan memberi arah kegiatarabelajnsip-prinsip
belajar tersebut diaplikasikan ke dalam disiplnultertentu.

Belajar merupakan suatu pengalaman yang diper@iabadanya
interaksi antara individu dengan lingkunganhy&Sedangkan menurut
Hudojo mengatakan bahwa belajar adalah suatu prakgs dalam

memperoleh pengalaman atau pengetahuan baru, gahingnyebabkan

2 Mustangin, Dasar-Dasar Pembelajaran MatematikgMalang: Universitas Islam
Malang, 2002), him. 1.

3 Uno, Hamzah B.Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis di Bidangrilidikan,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 22.
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perubahan perilaktf. Belajar menurut Morris L. Briggs seperti dikutip
Max Darsono dkk. adalah perubahan yang menetap giadaeseorang
yang tidak dapat diwariskan secara genetis. Setaygu Morris
menyatakan bahwa perubahan itu terjadi pada penahafmsighi),
perilaku, persepsi, motivasi, atau campuran damuseya secara
sistematis sebagai akibat pengalaman dalam siitassi tertentd®

Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaTay
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobdhgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgateya sendiri dalam
interaksi dengan lingkunganny?.

Menurut Hamalik belajar adalah modifikasi atau mertgguh
kelakuan melalui pengalamah. Menurut pengertian ini, belajar
merupakan proses, suatu kegiatan, untuk mencapantuSedangkan
menurut Sanjaya mengatakan bahwa belajar adalaegprmmental yang
terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebatvkartulnya perubahan
perilaku®®

Hamalik Oemar menyebutkan, belajar memiliki tigakglo
diantaranya:

1) Belajar merupakan proses mental dan emosional ak#fitas
pikiran dan perasaan.

2) Hasil belajar berupa perubahan perilaku, baik yaw@myangkut
kognitif, psikomotor maupun afektif.

3) Belajar berkat pengalaman, baik pengalaman seeargsuing

maupun tidak langsung (medi3).

* Hudojo, HermanPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran MatemafiMalang:

Universitas Negeri Malang Press, 2005), him. 71.

> Max Darsono.et. al, Belajar dan Pembelajaran(Semarang: CV. IKIP Semarang

Press, 2000), him. 2

16 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,

2003), him. 2.

" Hamalik, OemarKurikulum dan Pembelajarar{Bandung: Bumi Aksara, 2005), him.

8 Sanjaya, WinaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbdéisnpetens.

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2006), Him. 8

9 Hamalik, OemarProses Belajar MengajatJakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 97.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, dlajmpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkadividu melalui
interaksi dengan lingkungannya. Di dalam interaksilah terjadi
serangkaian pengalaman belajar.

Disamping pengertian tersebut, bila membahas tgntalajar
setidaknya akan muncul beberapa dimensi dan iradikatrikut:

1) belajar ditandai oleh adanya perubahan pengetaluileay, tingkah
laku dan ketrampilan yang relatif tetap dalam dgseorang sesuai
tujuan yang diharapkan,

2) belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yaagifat komulatif,

3) belajar merupakan proses aktif konstruktif yangatBrmelalui mental
proses. Mental proses adalah serangkaian prosesitikogang
meliputi persepsi perception, perhatian gttentior), mengingat
(memor), berpikir thinking, reasoning memecahkan masalah dan
lain-lain %

Terdapat tiga ciri utama belajar dari beberapa paman tentang
pengertian belajar, yaitu proses, perubahan daggteman.

1) Proses
Belajar adalah proses mental dan emosional atauwissbut juga
sebagai proses berfikir dan merasakan. Seseorakajakian
belajar bila pikiran dan perasaannya aktif. Gumaki dapat
melihat aktivitas pikiran atau perasaan siswa. Ydaygat diamati
oleh guru adalah investasinya, yaitu kegiatan ssetegai akibat
adanya aktivitas pikiran dan perasaan pada disastsrsebut.

2) Perubahan Perilaku
Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkaku.
Seseorang yang belajar akan bertambah perilakinaylaberupa
pengetahuan, ketrampilan motorik, atau penguasadanrnitai

(sikap). Perubahan perilaku sebagai hasil belajahiperubahan

% 1smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESMmarang: Rasail
Media Group, 2008), him. 9.
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yang dihasilkan dari pengalaman (interaksi dengagklingan),
dimana proses mental dan emosional terjadi. Peaubphrilaku
sebagai hasil belajar dikelompokkan dalam tigahakawasan),
yaitu: pengetahuan (kognitif), ketrampilan motorik
(psikomotorik), dan penguasaan nilai-nilai atawapikafektif).

3) Pengalaman
Belajar adalah mengalami artinya belajar terjadi ddlam
interaksi antara individu dengan lingkungan, baikghkungan
fisikk maupun lingkungan sosial. Lingkungan pemizeka yang
baik ialah lingkungan yang dapat menstimulasi danantang
siswa untuk belajafr

Belajar terjadi secara efektif apabila memperhatikaberapa
prinsip, sebagai berikut:

1) Motivasi, yaitu dorongan untuk melakukan kegiatafajar, baik
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Masi intrinsik
dinilai lebih baik, karena berkaitan langsung dendajuan
pembelajaran itu sendiri.

2) Perhatian, atau pemusatan energi psikis terhadaybglajaran
erat kaitannya dengan motivasi. Untuk memusatkammatian
siswa terhadap pelajaran bisa didasarkan terhadapa situ
sendiri dan atau terhadap situasi pembelajarannya.

3) Aktivitas belajar itu sendiri adalah aktivitas. 8ipikiran dan
perasaan siswa tidak terlibat aktif dalam situasinipelajaran,
pada hakikatnya siswa tersebut tidak belajar. Ramggn metode
dan media yang bervariasi dapat merangsang siswk lebih
aktif belajar.

4) Umpan balik di dalam belajar sangat penting, supsigava
mengetahui benar tidaknya pekerjaan yang ia lakukmpan

balik dan guru yang sebaiknya mampu menyadarkawasis

L Masitoh dan Laksmi DewBtrategi Pembelajarar(Jakarta: Dirjen Pendidikan Agama
Islam Depag, 2009), him. 3-7.
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terhadap kesalahan mereka dan meningkatkan pemalsswea
akan pembelajaran tersebut.

5) Perbedaan individu adalah individu tersendiri yamgmiliki
perbedaan dari yang lain. Guru hendaknya mampu
memperhatikan dan melayani siswa sesuai dengakéatakereka
masing-masing. Berkaitan dengan ini catatan pribatiap siswa
sangat diperlukaf?

b. Strategi Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskategtra
adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber baggsa
(bangsa) untuk melaksanakan kebijaksanaan teriaiam perang
dan damaf® Sedangkan Sanjaya mengatakan strategi adalayaraga
digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau kellarhakalam
mencapai tujuaf’

Lebih lanjut Sanjaya menjelaskan strategi pembelajaapat
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentamgkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikaenént Ada dua hal
yang patut dicermati dari pengertian di atas. Reatastrategi
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangk&egiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagder
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti pgunyan suatu
strategi baru sampai pada proses penyusunan retkegjaa belum
sampai pada tindakan. Kedwdrategi disusun untuk mencapai tujuan
tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan pemars strategi
adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, pengnsiangkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasiien sumber

belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapgigmt

22 Masitoh dan Laksmi DewStrategi Pembelajargrhim. 14.

% Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1092.

24 Sanjaya, Wina,Strategi Pembelajaran Beroroentasi Standar Prosesidiikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 1126
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Suherman, dkk mengemukakan pengertian strategimdala
kaitannya dengan pembelajaran (matematika) ad#alatsatau kiat
yang sengaja direncanakan oleh guru, berkenaanadesggala
persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajagalan
dengan lancar dan tujuannya yang berupa hasildodbega tercapai
secara optimal’

Dengan demikian, dapat disimpulkan strategi penjdoaia
adalah cara untuk memperoleh kesuksesan dengamcpeean yang
matang baik materi maupun prosedur pembelajarandi@makan
secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil bglegerta didik
atau untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu

c. Pembelajaran Matematika SD

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perkapgn, dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pejavart®
Pembelajaran Matematika adalah kegiatan pendidikgang
menggunakan matematika sebagai kendaraan untukapegnttijuan
yang ditetapkan’

Bruner berpendapat bahwa belajar matematika adbedizar
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur abstealg terdapat di
dalam matematika serta mencari hubungan-hubungamnaakonsep-
konsep dan struktur-struktur matematiRePeserta didik akan lebih
mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu diddsgpada apa yang
telah diketahui siswa tersebut. Karena untuk meajpgelsuatu materi
matematika yang baru, pengalaman belajar yangliiypeserta didik
itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajaernatatematika

tersebut.

%5 Suherman, Erman, dkkStrategi Pembelajaran Matematika Kontempo(@&andung:
Jica, 2003), him. 5.

%6 Syherman, Erman, dkiStrategi Pembelajaran Matematika Kontempoteém. 7.

2’ R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika Indonesia: KonstatasidaKini Menuju
Harapan Masa Depar{,Jakarta: Dirjen Perguruan Tinggi Depdiknas, 2080}, 6.

% Mustanginop.cit., him. 37.
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Dalam kegiatan pembelajaran memang tidak dapgbatilean
dari apa yang dikatakan dengan belajar dan mengdjajuan
mengajar adalah agar pengetahuan yang disampagieat dipahami
peserta didik, karena pengajar yang baik yaitu gg@ng/ang mampu
membuat peserta didiknya paham pada materi. Paaryahi dapat
dipenuhi bila pengajar mampu memberi fasilitas jbelgang baik
sehingga dapat terjadi proses belajar yang baik.

Pembelajaran merupakan proses membantu peseitaudidk
membangun konsep/prinsip dengan kemampuan peseitasdndiri
melalui internalisasi sehingga konsep/prinsip tauseterbentuk.
Dengan proses internalisasi itu terjadilah tramsfmsi informasi
sehingga informasi yang diperoleh menjadi konsemjgr baru.
Transformasi tersebut mudah terjadi bila pemahatagadi karena
terbentuknya jaringan konsep/prinsip dalam benakmpa didik.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peajen
matematika adalah usaha yang dilakukan oleh gupadee peserta
didik untuk membangun pemahaman terhadap matemddii@ses
pembangunan pemahaman inilah yang lebih pentingpdaia hasil
belajar sebab pemahaman akan lebih bermakna kepatii yang
dipelajari.

Pada pembelajaran matematika terdapat inti penaboataj
yang diajarkan. Bagian inti matematika SD mencalanpmetika,
penghantar aljabar, geometri, pengukuran dan kajlata. Pada
jenjang dasar biasanya lebih sulit untuk memberikativasi kepada
peserta didik. Oleh karena itu tidaklah mudah megolan logika
sederhana tentang konsep matematika dengan caeq pélu strategi
dan metode yang sesuai dan menarik mengingat pgikahereka
pada usia 7 - 9 tahun. Hal ini berarti bahwa dal@nyampaian
materi matematika SD tidak cukup bagaimana menyiapanateri
kepada peserta didik dan bagaimana agar peserié dampat

menyelesaikan soal, namun justru terletak padaiinaga peserta
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didik memiliki logika secara sederhana untuk menkanuwsendiri cara
penyelesaiannya dan sikap yang baik ketika belajar.
d. Hasl Belgjar
Hasil belajar sangat penting untuk diketahui setsigat sulit

bagi guru untuk menyaksikan proses belajar. Haslajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukaatikagoelajar.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktifitas belajar.ilHedajar peserta
didik dapat diketahui dari nilai/skor yang dipetolpeserta didik
setelah dilakukan tes. Sudjana menyatakan bahwiabetegar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima alamgan
belajarny&® Lebih lanjut Benyamin S Bloom(dalam Sudjana)
menyatakan bahwa secara garis besar hasil belaggidlalam tiga
ranali® yaitu:

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektahl yang
terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atauatamg
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esialua

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdirildna aspek,
yaitu penerimaan, jawab atau reaksi, penilaianamsgsi, dan
internalisasi.

3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belagtmampilan
dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam kaspaitu
gerak refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampgaaseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilampleds,
gerakan ekspresif, dan interpretatif.

Dari ketiga ranah tersebut di atas, yang diniléamigpenelitian
ini adalah ranah kognitif, karena berkenaan dengamampuan

peserta didik dalam menguasai isi bahan pelajaran.

# Sudjana, NanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), him. 22.
%' Sudjana, Nan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajahlm. 22-23.
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Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangrdiph
pembelajar setelah mengalami aktifitas belajar, urafmerhasil atau
tidaknya perubahan perilaku tersebut tergantunga dalltor-faktor
yang mempengaruhinya.

e. Media Pembelajaran

Untuk menghindari atau mengurangi kemungkinan dera
kesalahan komunikasi, maka harus digunakan saramng yapat
membantu proses komunikasi. Sarana tersebut draayt adalah
media pembelajaran. Gabungan beberapa media ygugadian guru
untuk berkomunikasi dengan peserta didik disebultimedia. Jadi
pemanfaatan multimedia disamping dapat meminimake@mahan-
kelemahan yang dimiliki oleh seorang guru dapat jugembantu
abstraksi peserta didik.

Media dapat menyampaikan pesan dalam bentuk auaho
visual. Pengemasan materi pembelajaran dalam beatysngan-
tayangan audiovisual mampu merebut 94% saluran kngaypesan-
pesan atau informasi ke dalam jiwa manusia yaivaiemata dan
telinga. Media audiovisual mampu membuat orang padamnya
mengingat 50% dari apa yang mereka lihat dan demgdaupun
hanya sekali ditayangkan. Atau, secara umum or&ag angat 85%
dari apa yang mereka lihat dari suatu tayangargladet3 jam
kemudian dan 65% setelah 3 hari kemudfan.

Salah satu ciri pembelajaran berbasis kompetenaialad
pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkagguoeakan
multimedia, artinya guru dalam melakukan/menyelangian
pembelajaran dengan menggunakan berbagai media sdarber
belajar lainnya. Hal ini sebagai upaya agar penprala bermakna
dan menyenangkan bagi peserta didik, sehingga tpes#idik

memahami pelajaran.

31 Tim Sertifikasi Guru Rayon XlIIBuku Ajar PLPG: Media PembelajaratSemarang:
Unnes, 2008), him 5.
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Menurut Gagne dan Briggs dalam Media PembelajaAmaA
Arsyad, secara implisit mengatakan bahwa media pkgaban
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk yaempaikan isi
materi pengajaran. Dengan kata lain, media adaatpknen sumber
belajar atau wahana fisik yang mengandung matstruksional di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa Unetiaar >

Dalam suatu proses belajar mengajar, ada dua yasgramat
penting yaitu metode mengajar dan media pembetaj@amilihan
salah satu metode mengajar tentu akan mempengjnibi media
pembelajaran yang sesuai. Meskipun masih ada Halyéng perlu
dipertimbangkan, dapat dikatakan media pembelajadatah sebagai
alat bantu mengajar yang dapat turut mempengakiim, i kondisi,
dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakah guru®

Prof. Yunus Mahmud, memberikan penjelasan bahwa:

34 . . e tE
tos (08 slilad gl aaly wlgdl (B 1,50 Gasl L)

Bahwasanya media pembelajaran paling besar pengauh

bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman.andr

yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkatan hpsmen

dengan mereka yang melihat atau melihat dan meadeng

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam memanfaatksil
teknologi dalam proses belajar. Para guru diturdgar mampu
menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekdlighmping itu
guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan ketlammembuat
media pembelajaran yang akan digunakan.

Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat Hadgar

Dale mengadakan klasifikasi pengalaman menurukaingang paling

%2 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008Y). 4.

% Azhar ArsyadMedia Pembelajararhjm. 15

% Yunus Mahmud,Attarbiyatu wa At-Ta'lim, (Padang Panjang: Al-Maktabah Al-
Sa'diyah, 1942), Jilid 1, him. 78.
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kongkret ke yang paling abstrak. Klasifikasi tergetkemudian
dikenal dengan nama Kerucut Pengalan@ong of Experiengé”

Abstrak

Simbol 4
Visual

/ Visual \
/ Radio \
/ Film \
/ v \
/ Wisata \
/ Demonstrasi \
/ Partisipasi \
/ Observasi \ v

/ Pengalaman Langsung \ Kongkret

Gambar 2.1. Kerucut Pengalaman Dale

Adapun dari klasifikasi tersebut diatas, pembetajadengan
penerapan alat kartu pecahan berada pada tingkatomrasi.
Menurut Edgar Dale yang dikutip oleh Nasution méaigan,
mengalami secara langsung dengan melakukannyaedianad, masuk
pada tingkat Pengalaman Langsung — Wisata, Mengamaatg lain
melakukannya masuk pada tingkat TV — Visual, sekamgisanya
termasuk dalam kegiatan membata.
D. Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan
Bilangan pecahan adalah bilangan yang digunakaokuntenyatakan

bagian-bagian benda, jika benda itu dibagi-bagijatkrbeberapa bagiah.

% Arif S. Sadiman,et. al, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
PemanfaatannydJakarta: PT Raja Grafindo, 1996), him. 8.

% Nasution Diktatik Asas-asas Mengajaflakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 101.

37 SugiartoMatematika Sekolah I(Semarang: Universitas Semarang, 2003), hal. 36
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Untuk penelitian ini hanya penjumlahan dan penggeandalam operasi
pecahan.
a. Operasi penjumlahan Menjumlahkan pecahan
Untuk menjumlahkan pecahan yang berpenyebut sanpat da
digunakan model konkrit kartu pecahan yang berlemias daerah
persegi panjang.
Contoh:

1, 1 2
sT575
Dengan menggunakan daerah persegi panjang penmmiatsebut

diterangkan sebagai berikut.

N e ‘me
5

! +
5

b. Operasi pengurangan

Ul =

Mengurangkan pecahan
Untuk mengurangi pecahan dapat digunakan modelrkdctu
pecahan yang berbentuk luas persegi panjang.

Contoh :

4 1 3
sT575
Dengan menggunakan daerah persegi panjang pengarang

tersebut dapat diterangkan sebagai berikut :

JUBRERN
5
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E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat semgerterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalua dang terkumput®
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka bergikatas, maka hipotesis
tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut: d@en menggunakan alat
peraga kartu pecahan pada sub pokok bahasan op#amgjan maka hasil
belajar peserta didik kelas 1l MIl Sangubanyu Keesan Bawang
Kabupaten Batang Tahun Pelajaran 2011/2012 dapahgiat.

% Winarno Rahmatasar dan Teknik Researofgandung : Tarsito, 1972), him.58.



